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ABSTRAK 

 Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit 

yang menjadi masalah kesehatan masyarakat dan endemis di beberapa 

Kota/Kabupaten di Indonesia. DBD mempunyai potensi menimbulkan kematian dan 

kejadian luar biasa (KLB). DKI Jakarta merupakan salah satu daerah endemis DBD 

yang jumlah kasusnya selalu meningkat setiap tahun. Kecamatan Pasar Minggu 

merupakan salah satu kecamatan yang ada di Jakarta Selatan yang jumlah kasusnya 

terus meningkat setiap tahun. 

 DBD merupakan penyakit yang sampai saat ini belum ditemukan obatnya dan 

belum ditemukan vaksin untuk mencegah penularannya. Maka perlu diadakan suatu 

program yang dapat mencegah penularan DBD. Cara yang paling efektif yang dapat 

dilakukan adalah memberantas vektor penular DBD yaitu nyamuk Aedes aegypti.  

 Untuk melaksanakan suatu program penanggulangan DBD diperlukan suatu 

manajemen program yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

kegiatan seperti Penyelidikan Epidemiologi (PE), fogging focus, Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN), pengawasan dan penilaian kegiatan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran manajemen program 

Penanggulangan Penyakit Demam Berdarah Dengue (P2DBD) di Puskesmas 

Kecamatan Pasar Minggu Tahun 2008. Jenis penelitiannya adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan data sekunder dan data primer. Penelitian dilakukan 

di Puskesmas Kecamatan Pasar Minggu pada Bulan Mei 2008. Untuk menguji 
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kebenaran dari data yang terkumpul maka peneliti melakukan triangulasi sumber, 

metode dan data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga yang terlibat untuk P2DBD di 

Puskesmas Kecamatan Pasar Minggu sudah mencukupi. Untuk melaksanakan 

kegiatan diperlukan dana sarana. Dana yang ada saat ini belum mencukupi dan 

beberapa sarana yang diperlukan juga masih kurang. Untuk melaksakan kegiatan 

P2DBD Puskesmas Kecamatan Pasar Minggu berpedoman pada juklak yang berasal 

dari Dinas Kesehatan DKI Jakarta dan Departemen Kesehatan. Manajemen Program 

Penanggulangan DBD di Puskesmas Kecamatan Pasar Minggu belum terlaksana 

secara optimal karena masih ada beberapa tahapan penting dalam manajemen 

program yang belum terlaksana dengan baik. Respon Time Penyelidikan 

Epidemiologi dan Respon Time Fogging Focus dalam melaksanakan P2DBD masih 

belum sesuai dengan standar penanggulangan yang ada. Angka Bebas Jentik yang 

dilaporkan oleh Jumantik telah mencapai standar Angka Bebas Jentik yang baik yaitu 

di atas 95 %. 

 Agar kegiatan P2DBD berhasil dan berjalan dengan baik maka diperlukan 

kesadaran masyarakat untuk dapat menjaga kebersihan lingkungan dengan 

melakukan PSN secara rutin karena PSN merupakan cara yang paling tepat dalam 

memberantas vektor penular DBD. Selain itu diperlukan kerjasama dari berbagai 

pihak mulai dari pejabat terkait, petugas kesehatan, kader, tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat secara keseluruhan untuk dapat melaksanakan P2DBD 

secara berkesinambungan. Proses manajemen P2DBD juga perlu dilaksanakan 

dengan baik dan optimal sehingga tujuan dari P2DBD dapat tercapai dan jumlah 

kasus DBD dapat ditekan. 
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